BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian adalah Klik Com yang beralamat di jalan

Gunung Sibual Buali 3D, Medan.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Juni 2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Menurut Sujana (2019:68), data kuantitatif adalah data berwujud angka
yang digunakan secara terbatas jika dipandang perlu dalam bentuk tabel yang

biasanya bersuymber dari data statistik.

3.2.2 Sumber Data

Menurut Syawaluddin (2017:88) terdapat 2 sumber data yaitu sumber data
primer dan sekunder:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui

pengamatan dan wawancara dengan informan.

24
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan
melengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen
atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang sudah

ada, maupun foto yang dihasilkan sendiri.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Qamar dan Rezah (2020:140), populasi merupakan sekumpulan
objek penelitian yang menjadi sasaran pengamatan penelitian. Namun oleh karena
adakalanya populasi terlampau besar jumlah, maka secara metode diperlukan
teknik untuk tidak perlu keseluruhannya diobservasi atau diamati, dengan
menggunakan teknik sampel atau sampling.

Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh
konsumen yang melakukan pembelian pada perusahaan selama periode 2021

sebanyak 6.590 konsumen.

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Jaya (2019:10), sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Dikarenakan jumlah
populasi yang digunakan adalah sebanyak 6.590 konsumen maka jumlah populasi
akan diperkecil dengan teknik sampel slovin dengan tingkat kepercayaan 90% dan

tingkat error 10% dimana rumus slovin yang digunakan adalah :
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n=—N _
" 14N (e2)
Keterangan:

n = Jumlah Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Toleransi Kesalahan (10%)

_ 6.590
1+6.590 (10%?2)

6.590
1+6.590 (0,01)

_ 6.590
1+65,90

_6.590

~ 66,90

=99

Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 6.590
konsumen dan dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus slovin dengan
penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar 10% maka dengan demikian dapat
diketahui bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 99 konsumen. Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah
dengan menggunakan accidental sampling dimana konsumen yang ditemui

terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel.

34 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Definisi Operasional Variabel Penelitian
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Kualitas Kualitas Produk  adalah | 1. Keawetan Skala Likert
Produk kemampuan produk untuk | 2. Keandalan
(Xy) memenuhi atau memuaskan | 3. Kesesuaian Produk
kebutuhan dan  keinginan | 4. Kemudahan
pelanggan. dipergunakan  dan
diperbaiki
Budiyanto (2016:490) Budiyanto (2016:490)
E-Commerce | E-Commerce didefinisikan | 1. Akses Internet Skala Likert
(X2) sebagai transaksi komersial | 2. Kemudahan
yang melibatkan pertukaran Informasi
nilai yang dilakukan melalui | 3. Kemampuan SDM
atau menggunakan teknologi | 4. Tanggung jawab
digital antara individu. manajerial
Nuray Terzi (2011:89) Nuray Terzi (2011:90)
Keputusan | Keputusan Pembelian adalah | 1. Pencarian  sebuah | Skala Likert
Pembelian | proses lima tahapan yang informasi
(Y) dilewati  oleh  konsumen, | 2. Evaluasi  terhadap
dimulai  dari  pengenalan alternatif
masalah, pencarian informasi, | 3. Melakukan
evaluasi alternatif, keputusan keputusan pembelian
pembelian dan perilaku pasca | 4. Perilaku pasca
pembelian yang dimulai jauh pembelian
sebelum pembelian  aktual
dilakukan  dan memiliki
dampak yang lama setelah itu.
Kotler dan Keller
Kotler dan Keller (2019:235) (2019:184)
3.5  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Tantawi (2019:64), angket atau kuesioner merupakan salah satu

cara untuk mengambil data dari responden dengan cara membuat daftar

pertanyaan sesuai dengan data yang diperlukan peneliti dari onjek yang akan

diteliti, sedangkan studi pustaka adalah peneltiain yang menggunakan buku

sebagai objek penelitian.
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Menurut Yuliawati, dkk (2019:16), skala Likert adalah suatu skala
psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang
paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Skala Likert meletakkan
respon dalam suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert dengan 5 pilihan:

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Biasa

4. Setuju

5. Sangat Setuju

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Priyatno (2018:21), uji validitas item digunakan untuk
mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur.
Pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan repe pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan rniwung > rapel, item dapat

dinyatakan valid dan sebaliknya Jika nilai rniwung < rtanel, item tidak valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Marzuki, dkk (2020:67), umumnya uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur kehandalan kuesioner atau hasil wawancara yang ditujukan untuk
memastikan apakah kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan

untuk dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mengetahui
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hasil uji reliabilitas biasanya dilakukan dengan menginterpretasikan nilai
Cronbach’s Alpha dimana apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian belum dapat diandalkan untuk

menjelaskan hasil penelitian.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
3.6.3.1 Uji Normalitas
Menurut Hasanuddin (2020:153), uji normalitas adalah untuk screening
terhadap normalitas data yang bertujuan jika terdapat normalitas, maka residual
akan terdistribusi secara normal dan independen. Untuk pengujian normalitas
data, dalam penelitian ini uji normalitas akan dideteksi melalui analisis grafik dan
statistik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk melihat
normalitas data dapat dilakukan dengan melihat histogram atau normal
probability plot dengan ketentuan:
1. Histogram
Untuk pengukuran normalitas data jika bentuk grafik histogram mengikuti
kurva normal yang membentuk gunung atau lonceng, data akan
berdistribusi normal.
2. Normal Probability Plot of Regression
Untuk pengukuran normalitas jika bentuk grafik mengikuti garis diagonal
normal maka data akan dianggap berdistribusi normal.
Menurut Enterprise (2018:53), salah satu uji normalitas adalah

menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan kriteria sebagai berikut:
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1. Apabila nilai dari Asymp. Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal.
2. Apabila nilai dari Asymp. Sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi

normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Supriadi (2020:222), uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Jika antar variabel independen terjadi
multikolinieritas sempurna, maka koefisien regresi variabel independen tidak
dapat ditentukan dan nilai standar error menjadi tidak terhingga. Jika
multikolinieritas antar variabel tidak sempurna tapi tinggi, maka koefisien regresi
variabel independen dapat ditentukan, tapi memiliki nilai standar error tinggi yang
berarti nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi dengan tepat. Nilai cutoff yang
umumnya dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah tolerance <

0,1 atau sama dengan nilai Variance Infaltion Factor (VIF) > 10.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu

dengan pengujian Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik
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pola pada grafik menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka

dinyatakan telah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Priyatno (2018:107), analisis regresi berganda adalah analisis
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan secara parsial atau simultan
antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel independen.
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel
bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan
regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu
variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda
terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan
regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bXi+byX,+¢e

Keterangan :

Y = Pembelian (dependent variabel)

X1 = Kualitas Produk (independent variabel)
X, = E-Commerce (independent variabel)

a = Konstanta

b;, b, = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (5%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Jaya (2020:100), uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.
Taraf signifikan adalah 5%. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:
Ho:b;,b,=0: Secara parsial tidak adanya pengaruh Kualitas Produk dan

E-Commerce secara positif dan signifikan terhadap
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Peningkatan Keputusan Pembelian konsumen pada Klik
Com Medan.

Ha:by,by#0: Secara parsial adanya pengaruh Kualitas Produk dan E-
Commerce secara positif dan signifikan terhadap
Peningkatan Keputusan Pembelian konsumen pada Klik
Com Medan.

Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut:

Jika nilai tiapel > thiwng dan signifikan > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai tiaper < thing dan signifikan < 0,05 maka Ha diterima

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:142), pengujian hipotesis ini dimaksudkan

untuk mengetahui sebuah tafsiran parameter secara bersama-sama, yang artinya

seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap variabel

dependen secara bersama-sama. Dalam penelitian ini nilai Fpiwng akan

dibandingkan dengan nilai Fupe, pada tingkat signifikan (o) = 10%. Bentuk

pengujiannya adalah sebagai berikut:

Ho:by,b,=0: Secara simultan tidak adanya pengaruh Kualitas Produk
dan E-Commerce secara positif dan signifikan terhadap
Peningkatan Keputusan Pembelian konsumen pada Klik
Com Medan.

Ha:by,by#0: Secara simultan adanya pengaruh Kualitas Produk dan E-

Commerce secara positif dan signifikan terhadap
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Peningkatan Keputusan Pembelian konsumen pada Klik
Com Medan.

Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :

Jika nilai Fpel > Fhing dan signifikan > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai Fpel < Fhitung dan signifikan < 0,05 maka Ha diterima

3.6.7 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R
Square yang disimbolkan dengan R digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin
lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1,
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat.

Dengan demikian, jika nilai koefisien determinasi bernilai 0, maka hal ini
menunjukkan tidak ada persentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh
variabel independen terhadap variabel dependen. Namun jika koefisien
determinasi bernilai 1 maka terdapat sumbangan pengaruh yang diberikan variabel

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.
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